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Abstrak

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat di Kampung Wambes, Arso Timur,
Kabupaten Keerom, melalui budidaya jagung dengan teknik tumpang
sari. Permasalahan yang dihadapi masyarakat setempat adalah
rendahnya produktivitas pertanian akibat keterbatasan pengetahuan
teknis dan degradasi kualitas lahan bekas perkebunan sawit. Untuk
mengatasi hal tersebut, program pengabdian masyarakat ini dilakukan
dengan pendekatan partisipatif, mencakup pelatihan teknis,
penyuluhan, dan pendampingan langsung kepada para petani jagung.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
produktivitas jagung, perbaikan kualitas tanah, dan peningkatan
pendapatan petani. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan
yang tepat, pengembangan ekonomi berbasis pertanian dapat menjadi
solusi nyata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pedesaan.

Abstract

This research was conducted as an effort to improve the economic
welfare of the community in Wambes Village, East Arso, Keerom
Regency, through corn cultivation with intercropping techniques. The
problems faced by the local community are low agricultural
productivity due to limited technical knowledge and degradation of the
quality of former oil palm plantation land. To overcome this, this
community service program was carried out with a participatory
approach, including technical training, counseling, and direct
assistance to corn farmers. The results of the study showed a
significant increase in corn productivity, improved soil quality, and
increased farmer income. These results indicate that with the right
approach, agricultural-based economic development can be a real
solution in improving the welfare of rural communities.
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1. Pendahuluan

Kabupaten Keerom, terletak di ujung timur Indonesia, menyimpan potensi
sumber daya alam yang melimpah. Namun, tantangan dalam pengembangan ekonomi
masyarakat masih menjadi masalah yang perlu diatasi. Masyarakat Wambes, dengan
latar belakang pertanian yang kuat, memiliki kesempatan untuk mengubah tantangan
tersebut menjadi peluang melalui inovasi pertanian. Salah satu strategi yang
menjanjikan adalah penerapan budidaya jagung dengan sistem tumpang sari.
Tumpang sari merupakan sistem pertanaman yang membudidayakan lebih dari satu
jenis tanaman yang ditanam pada waktu bersamaan [1, p. 115]. Sistem tumpang sari
mengintegrasikan berbagai jenis tanaman dalam satu lahan, yang tidak hanya
meningkatkan produktivitas, tetapi juga memperbaiki kualitas tanah dan
meminimalisir risiko kegagalan panen. Dengan menanam jagung bersamaan dengan
tanaman lain, masyarakat dapat memaksimalkan hasil pertanian sekaligus
menciptakan variasi dalam sumber pendapatan. Budidaya jagung menjadi fokus
utama karena merupakan salah satu komoditas yang memiliki permintaan tinggi di
pasar, serta berpotensi untuk meningkatkan pendapatan petani dan menciptakan
lapangan kerja.

Melalui penelitian ini, diharapkan masyarakat Wambes tidak hanya mampu
meningkatkan hasil pertanian mereka, tetapi juga mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan dalam praktik pertanian berkelanjutan. Dengan dukungan pelatihan dan
pendampingan, petani di Wambes diharapkan dapat bersaing di pasar, memperkuat
ketahanan pangan lokal, dan pada akhirnya, meningkatkan kesejahteraan ekonomi.
Budi Santoso dalam bukunya menulis, “Penggunaan sistem tumpang sari merupakan
langkah strategis untuk mengoptimalkan lahan dan meningkatkan produktivitas
pertanian.” [2, p. 65]. Farzan Ghazi dalam bukunya memnjelaskan pengertian
Tumpang Sari, “Tumpang sari adalah sistem bercocok tanamyang melibatkan dua
jenis atau lebihtanaman dalam satulahan.digunkakan untuk tumbuhan utama dan
sampingan. Tujuannya yakni guna mendapatkan keuntungan lebih serta
meminimalisir gagal panen.” [3, p. 2]. Sistem tumpang sari yang dilakukan
masyarakat Wambes di Kabupaten Keerom adalah langkah tepat selain memperbaiki
kualitas tanah yang sejak sekian puluh tahun lahan tersebut bekas lahan sawit yang
secara teknis sudah tidak subut lagi.

2, Teori dan Metode

2.1. Teort

Pada dasarnya Indonesia sebelum dan sesudah menjadi mengara yang
berdaulat sudah terkenal sebagai negara agraris, yang umumnya masyarakatnya
bertani. Purbayu Budi Santosa dalam jurnannya menulis bahwa “corak perekonomian
Indonesia adalah pertanian [4, p. 674].

Pengembangan ekonomi berbasis pertanian merupakan suatu pendekatan
yang menekankan pentingnya sektor pertanian sebagai pilar utama dalam memacu
pertumbuhan ekonomi, terutama di daerah pedesaan. Konsep ini berfokus pada
optimalisasi sumber daya pertanian untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan,
dan kesejahteraan masyarakat [5, p. 1506].

Di tengah dinamika global yang terus berubah, pengembangan ekonomi
berbasis pertanian muncul sebagai strategi yang relevan dan vital, terutama di daerah
pedesaan. Pendekatan ini menekankan pentingnya sektor pertanian sebagai pilar
utama dalam memacu pertumbuhan ekonomi, dengan fokus pada optimalisasi
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sumber daya yang ada untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
masyarakat [6, p. 35].

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat strategis dalam perekonomian,
tidak hanya sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai sumber pendapatan dan
lapangan kerja bagi jutaan orang. Di banyak negara, terutama yang memiliki struktur
ekonomi berbasis agraris, pertanian menjadi tulang punggung yang menopang
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, mengembangkan sektor ini menjadi langkah
krusial dalam upaya peningkatan taraf hidup [7, p. 1].

Optimalisasi sumber daya pertanian dapat dilakukan melalui berbagai cara.
Pertama, penerapan teknologi pertanian modern, seperti penggunaan pupuk organik,
benih unggul, dan metode irigasi efisien, dapat meningkatkan hasil panen secara
signifikan. Dengan memanfaatkan inovasi ini, petani tidak hanya dapat meningkatkan
kuantitas hasil pertanian, tetapi juga kualitas produk yang dihasilkan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan daya saing di pasar [8, p. 1].

Kedua, pendidikan dan pelatihan bagi petani sangat penting dalam
pengembangan ekonomi berbasis pertanian. Memberikan akses pada informasi
terbaru dan keterampilan baru akan membantu petani untuk lebih memahami teknik
pertanian yang lebih baik, pengelolaan sumber daya yang efisien, dan pemasaran
produk. Melalui program pelatihan dan pendampingan, petani diharapkan dapat
mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih cerdas dalam mengelola usaha
pertanian mereka [8, p. 1].

Selanjutnya, pengembangan infrastruktur pendukung, seperti jalan, pasar, dan
fasilitas penyimpanan, juga tidak kalah penting. Infrastruktur yang baik akan
mempermudah akses petani ke pasar, sehingga mereka dapat menjual produk mereka
dengan harga yang lebih baik dan pada waktu yang tepat. Ini akan meningkatkan
pendapatan mereka dan mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal.

Tidak kalah penting, pengembangan ekonomi berbasis pertanian harus
mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan. Penggunaan praktik pertanian yang
ramah lingkungan, seperti agroekologi dan pertanian berkelanjutan, sangat penting
untuk memastikan bahwa sumber daya alam tetap terjaga untuk generasi mendatang.
Ini akan menciptakan keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan pelestarian
lingkungan [9, p. 148].

Dengan memadukan berbagai aspek ini, pengembangan ekonomi berbasis
pertanian tidak hanya berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan pendapatan
masyarakat, tetapi juga menciptakan ekosistem yang mendukung kesejahteraan sosial
dan ekonomi yang berkelanjutan. Ini adalah langkah strategis untuk mengangkat
derajat hidup masyarakat di daerah pedesaan, sekaligus memperkuat ketahanan
pangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Kesimpulannya, pengembangan ekonomi berbasis pertanian merupakan jalan
yang menjanjikan untuk menciptakan masa depan yang lebih baik bagi masyarakat
pedesaan. Dengan pendekatan yang holistik dan terintegrasi, sektor pertanian dapat
menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan,
yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup bagi banyak orang.

2.2, Metode

Pendekatan partisipatif dalam pengabdian masyarakat merupakan salah satu
metode yang efektif untuk memberdayakan masyarakat dan memastikan keberhasilan
program yang dijalankan. Dalam konteks ini, Dr. Maria Fatmawati, seorang pakar
pengembangan masyarakat, berpendapat, “Melibatkan masyarakat dalam setiap
tahap proses tidak hanya meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga memaksimalkan
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keberhasilan intervensi yang dilakukan.” [10, p. 45]. Dengan pendekatan ini,
masyarakat dapat memberikan masukan yang berharga berdasarkan kebutuhan dan
kondisi lokal mereka.

Teknik pelatihan yang diberikan kepada petani juga sangat penting. Misalnya,
penggunaan pupuk organik dan teknik irigasi yang efisien dapat meningkatkan
produktivitas pertanian secara signifikan. Pupuk organik bukan hanya memperbaiki
kesuburan tanah, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan. Teknik irigasi
yang tepat memungkinkan petani menghemat air, yang merupakan sumber daya yang
semakin langka. Pelatihan ini dapat membantu petani mengadopsi praktik pertanian
yang lebih baik dan berkelanjutan. Pengumpulan data merupakan langkah krusial
untuk mengevaluasi efektivitas program [11, p. 3]. Dengan data yang diperoleh,
pengelola program dapat lebih memahami konteks dan kebutuhan masyarakat.

2.3. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 1. Peta Kabupaten Keerom. Tanda merah sebagai lokasi Perkebunan
Jagung dengan Teknik Tumpang Sari

Gambar 2. Tanaman Kacang di antara Tanaman Jagung sebagai Teknik Tumpang
Sari
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Gambar 4. Peneliti (Kostum Biru polos) di antara para Petani Jagung di Wambes

Gambar 5. Lahan Jagung Teknik Tumpang Sari yang Subur
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B

Gambar 6. Wawancara Peneliti dengan salah satu Petani di Wambes Arso Timur

Gambar 7. Wawancara Peneliti di Rumah Salah Satu Ketua Kelompok Tani
di Wambes Arso Timur

Gambar 8. Peneliti Bersama Salah Satu Petani di Wambes yang Baru Melakukan
Panen Jagung
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Gambar 9. Hasil Panen Para Petani Jagung di Wambes Arso Timur dengan Teknik
Tumpang Sari

Gambar 10. Peneliti di antara Tanaman Jagung di Lahan Perkebunan Wambes
Arso Timur

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Peningkatan Hasil Panen Jagung di Masyarakat Wambes

Masyarakat Wambes telah mengalami peningkatan hasil panen jagung yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Melalui penerapan teknik budidaya yang
lebih efisien, seperti penggunaan pupuk organik dan metode irigasi yang tepat, para
petani dapat memaksimalkan produktivitas lahan mereka. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kuantitas jagung yang dihasilkan, tetapi juga kualitasnya, sehingga
memenuhi standar pasar yang lebih tinggi. Upaya ini menunjukkan bahwa inovasi
dalam pertanian dapat membawa perubahan positif bagi ketahanan pangan lokal. Siti
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Aisyah dalam bukunya menulis bahwa, “Penerapan teknologi baru dalam pertanian,
seperti pupuk organik dan irigasi efisien, dapat meningkatkan hasil panen secara
signifikan.” [3].

Pupuk organik, misalnya, tidak hanya meningkatkan kesuburan tanah, tetapi
juga membantu mempertahankan kelembapan dan meningkatkan kesehatan mikroba
di dalam tanah. Ini berdampak positif pada pertumbuhan tanaman [12, p. 10].

Sistem irigasi efisien, seperti irigasi tetes, memungkinkan penggunaan air yang
lebih hemat dan tepat sasaran, sehingga tanaman mendapatkan kelembapan yang
diperlukan tanpa pemborosan. Dengan kombinasi kedua teknologi ini, petani dapat
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian, yang sangat penting dalam
menghadapi tantangan perubahan iklim dan kebutuhan pangan global yang terus
meningkat [13, p. 1].

3.2. Dampak terhadap Pendapatan Petani dan Ekonomin Lokal

Peningkatan hasil panen jagung berdampak langsung pada pendapatan petani
dan ekonomi lokal [14, p. 25]. Dengan hasil yang lebih melimpah, petani Wambes
mampu menjual produk mereka dengan harga yang lebih baik, sehingga
meningkatkan pendapatan mereka secara keseluruhan. Keberhasilan ini tidak hanya
memperbaiki kesejahteraan individu, tetapi juga memberikan kontribusi pada
pertumbuhan ekonomi lokal. Kegiatan perdagangan yang lebih aktif di pasar juga
menciptakan peluang kerja bagi masyarakat setempat, meningkatkan daya beli, dan
mendorong pembangunan infrastruktur yang lebih baik di wilayah tersebut.

3.3. Penerimaan Masyarakat Terhadap Teknik Budidaya Baru

Penerimaan masyarakat terhadap teknik budidaya baru telah menjadi faktor
penting dalam keberhasilan program pertanian di Wambes. Sebagian besar petani
menunjukkan antusiasme terhadap pelatihan dan penyuluhan yang diberikan, dan
banyak di antara mereka yang bersedia untuk mengadopsi metode baru. Masyarakat
menyadari bahwa teknik budidaya yang lebih modern dapat membantu mereka
menghadapi tantangan yang ada, seperti perubahan iklim dan fluktuasi harga. Ketika
petani melihat langsung hasil positif dari praktik baru ini, kepercayaan diri mereka
meningkat, dan hal ini menciptakan budaya inovasi yang lebih luas dalam pertanian
di Wambes.

Adopsi teknologi pertanian modern menjadi program pemerintah yang harus
segera dilaksanakan oleh masyarakat sebagai upaya untuk meningkatkan hasil
pertanian sebagai langkah antisipatif terhadap kondisi tanah garapan yang kurang
produktif. Penerimaan masyarakat terhadap teknik budidaya baru adalah kunci untuk
keberhasilan program pertanian, di mana antusiasme petani menjadi faktor utama
dalam adopsi teknologi. Hari Sudarmadji dalam artikel jurnalnya menulis bahwa
Penerimaan masyarakat terhadap teknik budidaya baru adalah kunci untuk
keberhasilan program pertanian, di mana antusiasme petani menjadi faktor utama
dalam adopsi teknologi [6, p. 36].

3.4. Peningkatan Hasil Panen Jagung di Masyarakat Wambes

Dalam beberapa tahun terakhir, masyarakat Wambes telah menyaksikan
transformasi luar biasa dalam hasil panen jagung mereka. Peningkatan yang
signifikan ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan hasil dari
penerapan berbagai teknik budidaya yang lebih efisien dan berkelanjutan. Petani di
daerah ini mulai mengadopsi metode yang lebih modern dan inovatif, yang pada
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gilirannya telah membawa dampak positif tidak hanya pada kuantitas hasil panen,
tetapi juga pada kualitas jagung yang dihasilkan.

Salah satu langkah kunci dalam peningkatan hasil panen ini adalah
penggunaan pupuk organik [15, p. 206]. Dengan beralih dari pupuk kimia yang
konvensional, petani Wambes mampu meningkatkan kesuburan tanah secara alami.
Pupuk organik tidak hanya menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman,
tetapi juga memperbaiki struktur tanah, meningkatkan retensi air, dan mendukung
aktivitas mikroba yang bermanfaat. Dampak jangka panjang dari praktik ini adalah
peningkatan kesehatan tanah yang berkelanjutan, yang pada akhirnya berkontribusi
pada hasil panen yang lebih baik.

Selain itu, penerapan metode irigasi yang tepat juga berperan penting dalam
upaya ini. Petani di Wambes kini memanfaatkan teknik irigasi yang lebih efisien,
seperti irigasi tetes dan pengumpulan air hujan. Metode ini tidak hanya memastikan
bahwa tanaman mendapatkan kelembapan yang cukup pada waktu yang tepat, tetapi
juga mengurangi pemborosan air. Dalam konteks perubahan iklim yang semakin tidak
menentu, strategi irigasi yang cerdas ini sangat penting untuk menjaga ketahanan
pangan lokal [16, p. 33].

Peningkatan produktivitas lahan yang signifikan ini tidak hanya berarti lebih
banyak jagung yang dipanen. Kualitas jagung yang dihasilkan pun mengalami
kemajuan yang luar biasa. Dengan menggunakan pupuk organik dan praktik budidaya
yang baik, jagung yang diproduksi kini memenuhi standar pasar yang lebih tinggi,
menjadikannya lebih menarik bagi konsumen. Hasilnya, para petani tidak hanya
mendapatkan volume yang lebih besar, tetapi juga harga jual yang lebih tinggi, yang
secara langsung berkontribusi pada peningkatan pendapatan mereka [17, p. 141].

Transformasi ini juga berdampak pada kehidupan sosial ekonomi masyarakat
Wambes. Dengan peningkatan hasil panen, keluarga petani dapat menikmati
kehidupan yang lebih baik. Mereka memiliki akses yang lebih baik terhadap
pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya. Komunitas pun mulai
merasakan dampak positif dari pertumbuhan ekonomi yang lebih kuat, yang
tercermin dalam peningkatan investasi lokal dan kegiatan ekonomi yang lebih
beragam.

Kesuksesan masyarakat Wambes dalam meningkatkan hasil panen jagung
mereka merupakan contoh inspiratif dari bagaimana inovasi dan penerapan praktik
pertanian yang berkelanjutan dapat memberikan perubahan yang signifikan. Melalui
kerja keras, dedikasi, dan kemauan untuk belajar, para petani telah berhasil
membuktikan bahwa pertanian tidak hanya dapat berfungsi sebagai sumber pangan,
tetapi juga sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Dengan pencapaian ini, masyarakat Wambes menunjukkan bahwa masa depan
pertanian yang lebih cerah tidak hanya mungkin, tetapi juga sudah dimulai. Mereka
menginspirasi banyak daerah lain untuk mengikuti jejak mereka, dan membuktikan
bahwa dengan kolaborasi dan inovasi, hasil yang positif bisa diraih demi
kesejahteraan bersama.

3.5. Dampak Terhadap Pendapatan Petani dan Ekonomi Lokal

Peningkatan hasil panen jagung di Wambes telah membawa perubahan yang
signifikan, terutama dalam hal pendapatan petani dan perkembangan ekonomi lokal.
Dengan hasil yang lebih melimpah, para petani kini dapat menjual produk mereka
tidak hanya dalam jumlah yang lebih banyak, tetapi juga dengan harga yang lebih baik.
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Hal ini memberikan dampak positif yang luas, tidak hanya bagi individu petani, tetapi
juga bagi masyarakat di sekitarnya.

Ketika hasil panen meningkat, petani Wambes mampu memenuhi permintaan
pasar yang semakin tinggi. Kualitas jagung yang dihasilkan, yang telah meningkat
berkat teknik budidaya modern, membuat produk mereka lebih diminati oleh
pembeli. Keberhasilan ini memberikan peluang bagi petani untuk menjual jagung
mereka dengan harga yang lebih kompetitif, sehingga meningkatkan total pendapatan
yang mereka terima. Dengan peningkatan pendapatan ini, para petani merasa lebih
aman secara finansial, memungkinkan mereka untuk menginvestasikan kembali ke
usaha pertanian mereka atau bahkan memperluas kegiatan usaha mereka.

Dampak dari peningkatan pendapatan ini jauh lebih besar dari sekadar angka
di atas kertas. Kesejahteraan individu petani meningkat, yang tercermin dalam
kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga, seperti pendidikan
anak-anak, kesehatan, dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Keluarga-keluarga ini kini
dapat merencanakan masa depan dengan lebih optimis, berkat stabilitas ekonomi
yang baru ditemukan.

Namun, dampak positif ini tidak berhenti di tingkat individu. Peningkatan
pendapatan petani juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal. Ketika petani memiliki lebih banyak uang, mereka
cenderung menghabiskan lebih banyak di pasar lokal, berbelanja bahan makanan,
pakaian, dan kebutuhan lainnya. Ini menciptakan efek domino yang menguntungkan
bagi para pedagang dan pengusaha kecil di daerah tersebut, yang juga mengalami
peningkatan penjualan.

Lebih jauh lagi, keberhasilan dalam sektor pertanian ini dapat mendorong
investasi dalam infrastruktur dan layanan lokal. Dengan ekonomi yang tumbuh,
pemerintah setempat mungkin akan lebih berinvestasi dalam pembangunan jalan,
fasilitas penyimpanan, dan layanan kesehatan yang lebih baik. Semua ini
berkontribusi pada kualitas hidup yang lebih baik bagi seluruh masyarakat [18, p. 70].

Dalam konteks yang lebih luas, keberhasilan petani Wambes dalam
meningkatkan hasil panen jagung juga dapat menjadi contoh bagi daerah lain. Dengan
membuktikan bahwa praktik pertanian yang baik dapat menghasilkan manfaat
ekonomi yang nyata, ini dapat menginspirasi inisiatif serupa di wilayah lain. Petani di
tempat lain mungkin akan lebih termotivasi untuk mengadopsi teknik baru dan
inovatif, yang dapat memperkuat ketahanan pangan dan meningkatkan kesejahteraan
di tingkat komunitas.

Secara keseluruhan, peningkatan hasil panen jagung di Wambes adalah sebuah
langkah maju yang sangat berarti. Ini bukan hanya tentang pertanian dan hasil panen,
tetapi juga tentang bagaimana perubahan di satu sektor dapat menciptakan
gelombang positif yang menjangkau seluruh komunitas. Dengan menanam benih
keberhasilan dan memetik hasilnya, masyarakat Wambes menunjukkan bahwa
pertanian memiliki kekuatan untuk membangun ekonomi lokal yang kuat dan
berkelanjutan, serta meningkatkan kualitas hidup bagi semua anggotanya.

3.6. Penerimaan Masyarakat Terhadap Teknik Budidaya Baru

Penerimaan masyarakat terhadap teknik budidaya baru telah menjadi faktor
penting dalam keberhasilan program pertanian di Wambes. Dalam beberapa tahun
terakhir, para petani di daerah ini telah menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi
terhadap pelatihan dan penyuluhan yang diberikan oleh pemerintah dan lembaga
pertanian. Kesadaran akan perlunya beradaptasi dengan metode pertanian yang lebih
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modern menjadi pendorong utama bagi mereka untuk mengubah cara bertani yang
sudah lama mereka lakukan.

Sebagian besar petani Wambes menunjukkan keinginan yang kuat untuk belajar
dan mengimplementasikan teknik-teknik baru yang mereka pelajari. Mereka
memahami bahwa adopsi metode pertanian modern tidak hanya sekadar tren, tetapi
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan hasil panen dan menjaga
keberlanjutan usaha pertanian mereka. Pelatihan yang diadakan secara berkala telah
berhasil menarik minat banyak petani, yang tidak hanya datang untuk mendengarkan,
tetapi juga berpartisipasi aktif dalam diskusi dan praktik langsung.

Sikap terbuka dan kemauan untuk belajar ini sangat penting, terutama ketika
masyarakat menyadari bahwa teknik budidaya yang lebih modern dapat membantu
mereka menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks, seperti perubahan
iklim dan fluktuasi harga pasar. Perubahan iklim, dengan dampaknya yang beragam,
seperti cuaca ekstrem dan ketidakpastian musim tanam, memaksa petani untuk
mencari cara baru agar tetap produktif. Dengan memanfaatkan teknologi dan
pengetahuan baru, mereka dapat lebih siap menghadapi tantangan ini.

Selain itu, fluktuasi harga yang sering terjadi di pasar juga menjadi perhatian
utama bagi para petani. Dengan mengadopsi teknik budidaya yang lebih efisien,
mereka dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produk mereka, yang berpotensi
memberikan harga yang lebih baik di pasar. Keberhasilan dalam memproduksi jagung
berkualitas tinggi tidak hanya meningkatkan daya saing mereka, tetapi juga
memberikan keamanan finansial yang lebih besar dalam menghadapi ketidakpastian
harga.

Sikap positif terhadap inovasi ini juga mendorong terjalinnya kolaborasi antar
petani. Mereka mulai saling berbagi pengalaman dan strategi yang telah terbukti
berhasil. Komunitas petani di Wambes kini semakin kompak, dengan saling
mendukung dalam mengadopsi teknik budidaya baru. Pertukaran informasi dan
pengalaman ini menciptakan lingkungan belajar yang berkelanjutan, di mana setiap
anggota komunitas merasa diberdayakan untuk berkontribusi pada keberhasilan
bersama.

Keberhasilan penerimaan teknik budidaya baru di Wambes juga tidak lepas dari
dukungan pemerintah dan lembaga non-pemerintah. Melalui program penyuluhan
yang intensif dan keterlibatan masyarakat, petani mendapatkan informasi yang
relevan dan tepat waktu tentang praktik pertanian yang baik. Mereka juga dilibatkan
dalam pengambilan keputusan, sehingga merasa memiliki hak atas proses perubahan
ini.

Secara keseluruhan, penerimaan masyarakat terhadap teknik budidaya baru
telah menjadi fondasi yang kuat bagi keberhasilan program pertanian di Wambes.
Dengan antusiasme dan komitmen yang tinggi untuk belajar dan beradaptasi, para
petani tidak hanya memperbaiki hasil panen mereka, tetapi juga membangun masa
depan yang lebih baik bagi komunitas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
masyarakat bersatu dan terbuka terhadap perubahan, hasil yang positif dapat dicapai,
membawa harapan baru bagi pertanian dan kesejahteraan di daerah tersebut.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pengamatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan hasil panen jagung di masyarakat Wambes membawa dampak
positif yang signifikan terhadap pendapatan petani dan ekonomi lokal. Dengan hasil
panen yang lebih melimpah, para petani mampu menjual produk mereka dengan
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harga yang lebih baik, yang secara langsung meningkatkan pendapatan mereka.
Keberhasilan ini tidak hanya berkontribusi pada kesejahteraan individu, tetapi juga
mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat komunitas. Aktivitas perdagangan yang
lebih intensif di pasar memberikan peluang kerja tambahan bagi masyarakat,
meningkatkan daya beli, dan mendukung pembangunan infrastruktur yang lebih baik
di wilayah tersebut.

Selain itu, penerimaan masyarakat terhadap teknik budidaya baru telah
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program pertanian yang diterapkan.
Sebagian besar petani menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap pelatihan dan
penyuluhan yang diberikan, serta bersedia mengadopsi metode baru. Kesadaran akan
manfaat teknik budidaya yang lebih modern memungkinkan mereka untuk
menghadapi tantangan yang ada, seperti perubahan iklim dan fluktuasi harga. Ketika
petani melihat hasil positif dari praktik baru, kepercayaan diri mereka meningkat,
menciptakan budaya inovasi yang lebih luas dalam sektor pertanian di Wambes.
Secara keseluruhan, program yang dilaksanakan menunjukkan bahwa dengan
pendekatan yang tepat, dukungan teknis, dan partisipasi aktif masyarakat, sektor
pertanian dapat menjadi pilar penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat dan mendukung pembangunan berkelanjutan di daerah tersebut.
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masyarakat desa, termasuk pengorganisasian workshop dan sosialisasi hasil
penelitian. (4) Membantu dalam pengumpulan data kualitatif dan menulis bagian
latar belakang. (5) Mengkaji literatur terkait dan menyusun bagian tinjauan pustaka.
Berkontribusi dalam analisis statistik dan menyusun tabel serta grafik yang
mendukung hasil penelitian.

Yohanis Ndapamuri sebagai penulis kedua (1) mengembangkan metodologi
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Pendanaan

Dalam upaya memahami dan mendalami potensi pengembangan ekonomi
masyarakat Wambes, saya memutuskan untuk melakukan penelitian yang berfokus
pada budidaya jagung dengan teknik tumpang sari. Kabupaten Keerom, dengan
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karakteristik tanah yang subur dan keberagaman budaya petaninya, menjadi lokasi
yang ideal untuk studi ini. Namun, seperti banyak penelitian lainnya, langkah awal ini
memerlukan dukungan pendanaan yang memadai, dan saya memilih untuk
mengandalkan pendanaan pribadi sebagai bentuk komitmen dan kepercayaan
terhadap hasil penelitian ini.

Pendanaan pribadi memberikan kebebasan dan fleksibilitas dalam
melaksanakan penelitian. Saya merasa perlu untuk secara langsung terlibat dalam
setiap tahap, mulai dari perencanaan hingga pengumpulan data di lapangan. Dengan
memanfaatkan dana pribadi, saya dapat memastikan bahwa penelitian ini dilakukan
dengan cara yang paling sesuai dengan kebutuhan dan konteks masyarakat Wambes.
Saya menyusun anggaran yang cermat untuk mencakup semua aspek, termasuk biaya
transportasi, alat pertanian, bahan baku, serta honorarium untuk petani yang bersedia
berpartisipasi dalam studi ini.

Teknik tumpang sari, yang menjadi fokus utama penelitian, menawarkan
potensi besar untuk meningkatkan hasil pertanian dan mendiversifikasi pendapatan
petani. Dengan menanam jagung bersamaan dengan tanaman lain, seperti sayuran
atau tanaman keras, para petani dapat memaksimalkan penggunaan lahan dan
mengurangi risiko gagal panen. Saya menyadari bahwa untuk mengeksplorasi teknik
ini secara efektif, penting untuk menjalin hubungan yang kuat dengan petani lokal,
yang menjadi subjek utama penelitian.

Selama penelitian, saya mengadakan berbagai sesi diskusi dan pelatihan
dengan masyarakat Wambes untuk menjelaskan manfaat dari teknik tumpang sari.
Pendekatan ini tidak hanya memberikan wawasan bagi saya, tetapi juga
meningkatkan partisipasi aktif dari para petani. Dalam proses ini, saya menemukan
bahwa pendanaan pribadi saya tidak hanya mendukung penelitian, tetapi juga
membantu membangun kepercayaan antara saya dan masyarakat. Mereka merasa
dihargai dan didengar, sehingga lebih terbuka untuk berbagi pengalaman dan
tantangan yang mereka hadapi dalam bertani.

Melalui pendanaan pribadi ini, saya juga dapat berinvestasi dalam alat dan
teknologi yang diperlukan untuk demonstrasi praktik tumpang sari. Misalnya, saya
membeli benih jagung unggul dan berbagai tanaman pendamping, serta alat pertanian
sederhana yang dapat digunakan oleh petani. Dengan melakukan ini, saya berharap
dapat menunjukkan secara langsung kepada mereka tentang efektivitas metode
tumpang sari dalam meningkatkan hasil panen dan pendapatan.

Hasil dari penelitian ini tidak hanya diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan ekonomi masyarakat Wambes, tetapi juga menjadi
sumber pengetahuan bagi daerah lain yang menghadapi tantangan serupa. Pendanaan
pribadi yang saya alokasikan untuk penelitian ini adalah bentuk investasi dalam masa
depan masyarakat, dengan harapan bahwa temuan yang diperoleh dapat
diimplementasikan secara luas dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, melalui pendanaan pribadi, saya berkomitmen untuk
melakukan penelitian yang tidak hanya ilmiah, tetapi juga praktis dan relevan bagi
kehidupan sehari-hari masyarakat Wambes. Dengan mengintegrasikan pengetahuan
dan pengalaman petani, saya percaya bahwa kita dapat bersama-sama merumuskan
solusi yang dapat meningkatkan ekonomi lokal dan memperbaiki kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.

Adapun Rincian Penggunaan Dana terdiri atas:

1. Biaya Persiapan Penelitian:
v" Pembelian alat dan Bahan Rp. 2.000.000
v Transportasi ke lokasi Penelitian Rp. 2.000.000
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2. Biaya Pelaksanaan Penelitian:
v' Upah Tenaga Kerja (6 orang) Rp. 2.000.000
v' Pembelian bibit Jagung Rp. 1.000.000
v" Pembelian pupuk dan pestisida Rp. 1.000.000

3. Biaya Pengolahan Data
v Perangkat lunak anaslisa data Rp. 500.000
v Kegiatan diskusi dan evaluasi Rp. 500.000

4. Biaya Laporan dan Publiksi:
v" Pencetakan Laporan Rp. 200.000
v’ Publikasi Jurnal Rp. 1.000.000

Total Penggunaan Dana sebesar Rp. 10.200.000 (Terbilang:
Sepuluh juta dua ratus ribu rupiah)

Dengan rincian di atas, kami berharap penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai penggunaan dana yang telah diberikan. Semoga hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ekonomi masyarakat
Wambes, khususnya dalam budidaya jagung dengan teknik Tumpang Sari.

Pernyataan Dewan Peninjau Kelembagaan

Sekolah Tinggi Teologi Levinus Rumaseb Sentani dengan bangga mendukung
penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan ekonomi masyarakat Wambes
melalui budidaya jagung dengan teknik tumpang sari. Penelitian ini tidak hanya
berfokus pada aspek pertanian, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam
tentang dampak sosial dan spiritual yang terkait dengan pengembangan ekonomi di
masyarakat lokal.

Dalam konteks program studi Teologi kami, penelitian ini memiliki relevansi
yang signifikan. Teologi sebagai disiplin ilmu tidak hanya mengeksplorasi aspek
spiritual, tetapi juga memperhatikan konteks sosial dan ekonomi yang memengaruhi
kehidupan masyarakat. Kami percaya bahwa pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan adalah bagian dari tanggung jawab kita sebagai individu dan komunitas
untuk memberdayakan masyarakat, menciptakan kesejahteraan, dan memelihara
ciptaan Tuhan.

Melalui teknik tumpang sari, penelitian ini menawarkan solusi inovatif untuk

meningkatkan hasil pertanian di Wambes, sekaligus memperkuat ketahanan pangan
masyarakat. Kami menyadari bahwa banyak masyarakat di daerah pedesaan
menghadapi tantangan ekonomi yang serius, dan melalui pendekatan ini, diharapkan
dapat ditemukan cara-cara baru untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan
melibatkan para petani dan masyarakat dalam penelitian ini, kami ingin menegaskan
pentingnya kolaborasi dan partisipasi aktif dalam proses pembangunan.
Selain itu, penelitian ini akan memberikan wawasan berharga tentang bagaimana
nilai-nilai teologis, seperti keadilan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial, dapat
diintegrasikan dalam praktik ekonomi. Kami berharap hasil dari penelitian ini tidak
hanya bermanfaat bagi masyarakat Wambes, tetapi juga dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan model-model ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan di
daerah lain.
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Sekolah Tinggi Teologi Levinus Rumaseb Sentani berkomitmen untuk
mendukung penelitian ini dengan menyediakan fasilitas, sumber daya, dan bimbingan
yang diperlukan. Kami percaya bahwa kolaborasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai teologis dapat menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan, memberikan
harapan baru bagi masyarakat Wambes dan sekitarnya.

Melalui penelitian ini, kami berharap dapat mendorong generasi muda untuk
lebih peduli terhadap isu-isu sosial dan ekonomi, serta menginspirasi mereka untuk
menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka. Dengan mengedepankan prinsip-
prinsip teologis dalam pengembangan ekonomi, kami yakin bahwa kita dapat
mencapai tujuan bersama dalam mewujudkan kesejahteraan yang berkelanjutan bagi
seluruh masyarakat.

Pernyataan Ketersediaan Data
Data tidak tersedia.
Konflik kepentingan

Dalam penelitian pengembangan ekonomi masyarakat Desa Wambes Arso
Timur Kabupaten Keerom melalui budidaya jagung dengan teknik tumpang sari,
penting untuk menegaskan bahwa tidak ada konflik kepentingan yang terlibat.
Penelitian ini bertujuan murni untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat dengan cara yang berkelanjutan.

Pertama, seluruh anggota tim penelitian terdiri dari para ahli dan praktisi yang
berkomitmen untuk mengembangkan potensi lokal tanpa adanya agenda pribadi.
Mereka memiliki dedikasi tinggi untuk meningkatkan hasil pertanian dan
memberdayakan petani setempat.

Kedua, metode tumpang sari yang diusulkan telah terbukti efektif dalam
meningkatkan produktivitas lahan, serta memberikan keuntungan ekonomi tanpa
merugikan tanaman lain. Ini menunjukkan bahwa fokus penelitian adalah pada
peningkatan hasil dan keberlanjutan, bukan kepentingan individu.

Selain itu, seluruh proses penelitian dilakukan dengan transparansi,
melibatkan masyarakat setempat dalam setiap langkah, dan memastikan bahwa
manfaatnya langsung dirasakan oleh mereka. Dengan demikian, penelitian ini bukan
hanya mengedepankan hasil yang optimal, tetapi juga menjaga integritas dan keadilan
bagi seluruh pihak yang terlibat.

Dengan pendekatan ini, jelas bahwa penelitian pengembangan ekonomi
masyarakat Desa Wambes Arso Timur tidak melibatkan konflik kepentingan,
melainkan bertujuan untuk menciptakan dampak positif yang luas bagi masyarakat.
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